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1. PENDAHULUAN

Kepercayaan diri adalah keyakinan yang positif
yang memungkinkan seseorang menumbuhkan keyakinan
positif terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Hal ini
sangat penting untuk kehidupan selanjutnya karena
kepercayaan diri dapat membantu seseorang menjadi lebih
optimis dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Anak-anak mengalami semua aspek
kehidupan sejak usia dini, termasuk agama, moral, fisik;
motoric, kognitif, bahasa, sosial emosienal, dan
seni(Rasmani et al., 2020). Pendidikansanak usia dini
adalah pendidikan yang diberikan<kepada anak-anak
antara usia nol sampai _enam than dengan mendorong
mereka unuk mencapai tujuan peertumbuhan dan
perkembangan mereka(K. . Dewi Komalasari, 2019).

Tidak hanya memiliki hubungan yang positif
dengan anak-anak, keterlibatan ayah juga memantau
perkembangan anak, menjadi lebih dekat dengannya, dan
membuatnya merasa nyaman. Hubungan ayah-anak harus
baik sehingga ayah dapat ‘'memahami. dan menerima
anaknya. Dalam tahap. perkembangan berikutnya,
keterlibatan ayah yang berkala dan konsisten terjadi.
Keterlibatan ayah,juga terjadi pada taraf yang panjang dan
cukup intensif dalam.menjalin dan memanfaatkan sumber
daya afeksi, fiksi, dan kognisi anak. Ayah yang berperan
aktif \ dalam pengasuhan wanak \ mereka cenderung
mengurangi kemungkinan anak ‘mereka melakukan
tindakan menyimpang seperti perilaku nakal 'dan
membangkang, terutama pada usia pra sekolah. Ayah yang
berperan “aktif dalam pengasuhan anaknya juga dapat
menbangun sikap empati padaanak 'mereka, penuh
perhatian dan kasih saying, serta memiliki hubungan sosial
yang baik dengan anak mereka(Rohmalina et al., 2019).

Tujuan  pembelajaran anak usia dini ' pada
dasarnya__adalah= untuk®»smembantu pertumbuhan dan
perkembangan anak secara keseluruhan, mencakup semua
aspek kepribadian anak(N. K. Dewi Komalasari, 2017).
Tahap, percaya diri anak usia 5=6. tahun, menurut Gael
Lindenfield, terdiri dari mencoba menguasai lengungan,
mencoba mempertahankan diri, menguji ingatan dan
kemampuan pemahaman® baru, bereksperimen dengan
peran jenderysmenjadi aktif, dan_mulai mencari teman.
Bagaimana “orangtua atau_.pendidikan membangun
kepercayaan diri pada_anak sangat mempengaruhi raa
percaya diri mereka. Hal ini terjadi ketika anak-anak
terbiasa menunjukkandiri-mereka sejak usia dini, tidak
ada larangan, banyak dorongan, dan kesempatan sesuai
tumbuh kembang anak(prawistri hanun, 2013). Anak-anak
belajar mengendalikan diri ‘melalui "kemampuan 'sosial
emosional, yang sangat penting untuk kehidupan, sehari-
hari(Farida & Reza, 2014).

Pada masa ini merupakan sebuah fase dimana
perlunya pengakuan dari lingkungan. Pada usia anak-anak
merupakan usia dimana memiliki rasa ingin tahu yang
sangat tinggi. Anak-anak ingin mencri dan mengetahui
informasi baru yang tidak diketahui positif-negatifnya
serta peniru yan handal(K. H. F. Dewi Komalasari, 2015).
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh KPAI
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) terdapat 2.743

kasus pengaduan terhadap anak oleh masyarakat dari
tahun 2011 hingga 2016. Anak-anak yang mrnjadi korban
intimidasi oleh teman sebaya mereka, pasti sangat
memperhatinkan karena mereka dianggap Imah dan
mudah takut. Sebgai korban bullying, mereka merasa
tertindas dan terhina oleh orang dewasa maupun anak yang
lebih tua, sehingga lebih menyenangkan untuk bermain
sendiriwdaripada bermain bersama. Korban bullying
mengalami sakit fisik dan psikis, rasa percaya diri
berkurang, malu dan trauma, tidak mampu membela diri,
merasa sindiri, gagal, dan ‘takut sekolah, mmeskipun
bullying sering dianggap ‘sebagai kejahatan biasa
sedangkan korban bullying mengalami sakit fisik dan
mental, kehilangan kepercayaan diri,» malu trauma dan
takut dating kesekolah(Sigalingging & Gultom, 2023).
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Gambar 1
NetworkVisualization
Sumber. VOSviewer versi 1.6.18

Gambar 1 menunjukkan tindakan apa yang
diperlukan untuk menutup perbedaan anatara kondisi saat
ini dan kondisi yang diinginkan atau kondisi masa depan.
Penelitian Gap terdapat tiga_kelompok yang menonjol
yaitu kelompok<merah(kepercayaan diri), kelompok'biru
(sosial=media) dan kelompok kuning (affirmasi).
Kelompok kuning menunjukkan-love affirmasi yang
Jarang diteliti karena“terlihat keeil, sedangkan kelompok
merak menunjukkan kepercayaan diri.

Affirmasi seorang. ayah cukup jarang ditemui
dalam kehidupan “sehai-hariw.sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait masalah ini. Partisipasi ayah
dalam penelitian ini sangat" mempengaruhi dampak
terhadap.love affirmation seorang ayah.

METODE

Studi ini dilakukan dengan pendekatan penelitian
kuantitatif yang /menggunakan metode survey. Dengan
menggunakan /teknik purposive sampling, sampel
penelitian ini adalah 320 ayah yang memilik anak usia 0-6
tahun dan tinggal di provinsi Jawa Timur. Karakteristik
;ain yang mndukung penelitian ini adalah ayah yang
tinggal di daerah yang padat penduduk. Peneliti telah
menentukan daerah mana saja yang akan digunakan ddlam
mengumpulkan sampel yaitu: Surabaya, Malang, Jember,
Sidoarji, Bnyuwangi, Kediri, Pasuruan. Kuisioner adalah
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metode pengumpulan data yang efekif dalam teknik
pengumpulan data menggunakan kueisoner. Hal ini
membantu peneliti mengetahui apa yang diteliti dan
baggaimana mengukurnya. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis dengan program aplikasi SPSS
(statistical Package for the Social Science) versi 26 untuk
menguji hipotesis metode analisis korelasi.

Tujuan penyajian data deskriptif responden
penelitian adalah untuk memberikan informasi tambahan
untuk memahami hasil penelitian. Berikut adalah daftar
responden penelitian:

Tabel 1
Karakteristik responden
Usia responden | Partisipan | Usia Jumlah
anak anak
25-35 Tahun 150 0-2Thn | 90
35-45 Tahun 90 2-4Thn | 200
45-55 Tahun 80 4-6 Thn | 30
>55 Tahun -
Total 320 320

Berdasarkan- hasil keterangan pada tabel 1 diatas dapat
dikerahui» tentang usia responden dan ‘usia anak yang
dimiliki.Pada usia responden 25-35, tahun berjumlah 150
parsipan dengan usia anak 0-2 tahun berjumlah 90 anak.
Usia, 35-45 tahun berjumlah, 90" partisipan dengan usia
anak 2-4-tahun.berjumlah. 200 anak, usia 45-55 tahun
dengan jumlah 80 paerisipan dengan usia anak 4-6 tahun
berjumlah 30 anak.

Alat ukurryang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuisioner (goggle formulir). Kuisioner yang digunakan
adalah Kkuisioner _tertutup;mayaitu:’ Kuisioner /dengan
alternativesjawaban, dimana responden shanya tinggal
memilih. Penelitian ini menggunakan metode skala Likert,
yang memiliki variabel X.dan.Y. Skala sikap berisi
pernyataan sikap, yaitujpernyataan yangberkaitan dengan
sikap subjek. Peneliti mengikuti.teori Hirarki kebutuhan
Abraham Maslow yang meyakini bahwa pada dasarnya
manusia itu baik.dimana manusia mempunyai suatu
dorongan yang timbul dari dalam dirinya secara terus
menerus dimana dorongan ini memiliki potensi yang
besar. Dalam variabel terikat' (YY), mengambil instrument
dari penelitian terdahulu oleh (Karunta, 2019) yang
dikembangkan oleh peneliti untuk mengukur ' skala
kepercayaan diri anak. Sedangkan dalam variabel love
affirmation ayah (X), penelitimengembangkan instrumen
dari Ikhbal Hidayat Lubis (LUBIS,2018).

Analisis data yang telah diperoleh dlam penelitin ini diolah
dengan bantuan program perhitungan SPSS 26. Dengan
bantuan software tersebut anlisis yang dilakukan peneliti
adalah uji validitas, reliabilitas dan uji korelasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat dua instrumen yang akan diuji dalam
penelitian ini: Love Affimation ayah dan kepercayaan diri
pada anak. Sebelum menyebarkan kuesioner ke sampel,
peneliti melakukan uji instrumen terlebih dahulu pada
responden dengan Kriteria yang sama, tetapi dengan lokasi
sekolah yang berbeda, 60 ayah yang ada di sekolah di
kawasan Surabaya. H(Fransisca et al., 2020; Karmiyanti et
al., 2019; Sari et al., 2020)asil perhitungan SPSS adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji\Validitas dan Reabilitas
Nilai
Validitas };‘::] Nesabes ‘W';';E‘,:"!"" = l;:n':.g

12 butir v d\h:llisdbllﬂl' tidak 20 K]e)l‘n:in::::n 0,610652 06
7 butir Valid 13 batirtidak | J\mﬁim ey

valid ° Aysh e ’
Berdasarkan tabel 2 mendapatkan hasil 21 butir

tidak valid dari total 40 item. Tabel 2 menunjkkan bahwa
nilai Croncbach Alpha dari Love affirmation ayan dan
kepercayaan diri anak lebih‘besar dari 0,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh ‘item pada variabel dapat
digunakan/dalam kuisioner bersifat reliable.

Tabel 3
Hasil uji Korelasi

Variabel Love Kepercayaan

affirmation  diri anak

ayah (X)
Love Pearson 1 105
affirmation correlation
ayah(X) sig. (2-tailed) 0.41

N 320 320

Kepercayaan Pearson 105 1
diri anak(Y) correlation

Sig.2-tailed 041
320 320

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada tingkat korelasi
yang Kuat antara Love affirmation ayah dan kepercayaan
diri"pada anak, dengansnilai Sig. (2-tailed) < 0,05,syang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara love affirmation
ayah dan kepercayaan diri pada anak. Jawaban responden
terhadap indikator “kuesionerwsepertiperhatian, peka
terhadap kebutuhan anak, meberikan kasih.saying kepada
anak. Pada titik ini, peneliti hanya dapat mengidentifikasi
hubungan antar variabel.Oleh karena itu, analisis jalur dan
analisis regeresi berganda dapat digunakan untuk
menentukan apakah pengaruh antar variabel positif atau
negatif.

Menurut Gary Chapman dan Chample Bahasa
cinta "adalah ekspresi, dan ungkapan cinta melalui
peneguhan yang membuat seseorang merasa dikuatkan
dan dipedulikan. Orang yang tidak memiliki kemampuan
emosional dapat menerima penguatan dari bahasa cinta,
yang terdiri dari kata-kata. Gary Chapman mengatakan
dalam bukunya bahwa anak-anak dapat diberi kata-kata
peneguhan saat mereka masih bayi. Namun, suntikan fisik
dan emosional harus diberikan karena anak-anak
menangkap informasi secara konkret. Diharapkan untuk
menghindari penggunaan kekerasan saat berinteraksi
dengan anak-anak dan menghindari emosi yang meningkat
saat berbicara dengan mereka.
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SIMPULAN
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